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Prolog
Tidak ada sekolah berhasil melahirkan lulusan yang hebat
tanpa membaca, baik informasi dari buku tercetak, e-book
maupun bacaan yang dapat ditelusuri melalui internet.
Untuk itu hampir semua di lingkungan pendidikan dihadirkan
perpustakaan dengan harapan menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi. Aktivitas membaca sangat
erat dengan menulis, keduanya tidak dapat dipisahkan dan
memiliki keterkaitan dalam sebuah pembelajaran seseorang
untuk mencapai kompetensi pada dirinya bahkan menemukan
karakter pada dirinya.
Membaca sebenarnya akan memberikan banyak
inspirasi bagi kita. Namun, akhir-akhir ini aktivitas membaca
telah banyak diabaikan berbagai kalangan dengan alasan sibuk,
ataupun adanya media yang lebih praktis untuk mendapatkan
informasi seperti televisi, radio, maupun media internet.
Bahkan terkadang waktu kita tersita hanya untuk membaca
dan menulis pesan di media sosial seperti WA (whatsoppl,
BBM (fitockSerry Messeger), dan sejenisnya.
Membaca
Membaci adalah suatu proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulis. Dengan demikian membaca merupakan kegiatan
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yang penting bagi seseorang yang ingin meningkatkan diri
untuk memperluas wawasannya (Taringan, 1985:7). Ketika
seseorang membaca, biasanya mempunyai tujuan. Menurut
Anderson dalam Dalman (2013:11), ada tujuh macam tujuan
dari kegiatan membaca, yaitu: t) Reading for details ar fact
(membaca untuk memperoleh fakta atau perincian); 2) Reoding
for moin ideos (membaca untuk memperoleh ide-ide utama);
3) Reading for squence or organizotion (membaca untuk
mengetahui urutan atau susunan struktur sebuah karangan);
4\ Reading for inference (membaca untuk menyimpulkan);
5l Reading to classify (rnembaca untuk mengelompokkan);
6) Reoding to evoluate (membaca untuk menilai atau
mengevaluasi); 7l Reoding to compore or contrast (membaca
untuk membandingkan atau mempertentangkan).
Terdapatjuga manfaat dari membaca, selain mempercerdas
otak kita, manfaat membaca sangatlah banyak, diantaranya;
dapat menstimutasi mental yakni dapat menjaga otak agar
bisa tetap aktif sehingga dapat melakul<an fungsinya secara
baik dan benar. Dapat mengisi kepala kita tentang berbagai
macam informasi baru ini berarti dapat menambah wawasan
dan pengetahuan. Semakin banyak pengetahuan yang kita
miliki, kita akan lebih siap untuk menghadapi tantangan hidup
di masa sekarang maupun di masa-masa yang akan datang.
Pada saat membaca buku, kita dapat melatih otak untuk
lebih fokus dan berkonsentrasi pada apa yang kita baca. Hal
ini akan melatih kita untuk dapat juga lebih fokus dalam
melakukan berbagai macam kegiatan atau rutinitas keseharian.
Seseorang yang gemar membaca buku diperkirakan memiliki
tingkat kreativitas yang lebih tinggi daripada orang-orang
yang tidak atau kurang gemar membaca. Kemudian, dengan
kegiatan membaca buku, kita bisa berbagi pengalaman dengan
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orang lain tentang berbagai macam hal, yang nantinya bisa
kita jadikan sebagai suatu bahan pertimbangan untuk dapat
memutuskan suatu permasalahan;
Manfaat lain jika kita membaca buku, dapat melatih otak
yang dapat berpikir lebih kritis maupun menganalisis adanya
i"nasalah yang tersaji dalam apa yang kita baca. Kita seperti
mendapatkan akses untuk dapat masuk ke dalam alur cerita
dan membantu dalam penyelesaian cerita tersebut. Hal
tersebut dapat membantu mengembangkan karakter kita di
masa mendatang.
Kebiasaan Menulis
Menulis merupakan salah satu media yang digunakan
seseorang untuk menyampaikan pesan secara tidak
langsung. Pembelajaran menulis ini sangat penting karena
berkaitan dengan bagaimana seseorang berinteraksi maupun
berkomunikasi. Menurut Nurjamal dalam Sumirat (201,L:
69) menulis merupakan sebuah keterampilan berbahasa,
kemampuan seseorang di dalam mengemukakan sebuah
gagasan, perasaan, darr juga pemikiran-pemikiran yang dimiliki
kepada orang ataupun pihak tainnya dengan menggunakan
sebuah media tulisan.
Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis
suatu topik, penulis harus berpikir; menghubungkan berbagai
fakta, membandingkan, dan sebagainya. Berpikir sebenarnya
merupakan kegiatan mental. Ketika penulis berpiki4 dalam
benak penulis timbul serangkaian gambaran tentang sesuatu
yang tidak hadir secara nyata.
Kebiasaan membaca itu sangat baik, terdapat beberapa
manfaat dari kebiasaan menulis, diantaranya; dengan menulis
kita dapat mengungkapkan isi hati kita dengan baik dan kita
L77
dapat menjadi diri kita sendiri. Karena kita bebas untuk dapat
berekspresi, mengungkapkan apa yang kita mau dan apa yang
kita inginkan tanpa harus memperhitungkan pendapat orang
lain. Menulis juga akan mengindarigangguan psikis, kebanyakan
orang yang terlalu sering memendam permasalahanya di dalam
dirinya cenderung akan depresi dan stress. Dapat menulis
suatu karya tentu akan sangat membanggakan, terlebih lagi
apabila karya yang kita buat dapat menjadi berarti bagi orang
yang ada di sekitar kita.
Bagi seseorang yang terbiasa membaca dan menulis akan
berupaya memberikan ide atau gagasan serta pemikirannya
dan berusaha mempertahankan pemikiran tersebut dengan
menyebutkan referensi dan argumentasi yang rasional.
Adapun bagi yang tidak terbiasa membaca dan menulis,
mereka berdiskusi seperti berdebat atau debat kusir, serta
berusaha mencari berbagai pembenaran atas setiap pendapat
yang dikemukannya. Untuk itu marilah kita sering membaca
dan menulis!
Kompetensi Pustakawan
Pustakawan yang unggul merupakan pustakawan yang
profesional. Seiring berjalannya teknologi, keprofesionalan
seorang pustakawan pun kian dituntut untuk bisa memainkan
teknologi. Aga r tercipta pusta kawa n ya ng ber-ski I I d i bida ngnya.
Menurut UU Rl Nomor 43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan,
pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi
yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan. Pendapat lainnya, pustakawan menggunakan
perpustakaan untuk membantu pemustaka belajar dan
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menemukan informasi yang berisikan fakta dan juga ide-ide,
pustakawan juga membantu pemustaka dalam menemukan
informasi melalui buku dan juga komputer (Ready, 1998: 5).
Pada era sekarang, pustakawan sudah saatnya
menghilangkan wacana yang menguras energi mengenai
steriotip yang selama ini melekat cialam masyarakat yang
diciptakan sendiri oleh pustakawan, mengenai citra diri
pustakawan. Sudah menjadi keharusan pustakawan mampu
mengembangkan perpustakaan lebih baik dan dapat
mengadopsi perkembangan teknologi informasi sebagai media
untuk belajar dan menambah wawasan demi kepentingan
kebutuhan pemustaka.
Profesiona I isme pusta kawa n de nga n sega la kom petensi nya
sudah semestinya rnenjadikan pustakawan bebas dari rasa
rendah diri atau dari pihak luar manapun. Dengan adanya
aspek profesi, kepribadian dan perilaku seharusnya citra diri
pustakawan dapat menjadi lebih baik. Pustakawan menjadi diri
sendiri dengan mengembangkan kompetensi atau kapasitas
diri secara maksimal.
Banyak hal yang dapat dilakukan pustakawan, yakni
memperluas wawasan makro kita tentang persoalan bangsa,
meningkatkan frekuensi keterlibatan pustakawan dalam dunia
pendidikan, literasi dan sosial, meningkatkan kemampuan
kita dalam menulis karya ilmiah, selalu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi informasi, meningkatkan
memampuan memengaruhi orang lain dengan jejaring media
sosial terutama bahwa kita bangga menjadi pustakawan, dan
memperbanyak publik figur pustakawan yang berkarakter agar
dapat dikenal masyarakat luas tidak hanya di lndonesia tetapi
di dunia.
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Keprofesionalan pustakawan sangat tergantung dengan
kemauan diri pribadi pustakawan dalam mengembangkan
diri dan membangun citra diri (image bronding) yang saat ini
sudah menjadi keharusan bagi pustakawan agar pengakuan
status profesi kepustakwanannya dinilai oleh masyarakat
yang dilayaninya. Dengan kata lain, citra pustakawan sangat
ditentukan oleh kinerja pustakawan.
Pusta kawa n Berkarakter
Membaca dan menulis merupakan salah satu jalan
pustakawan menemukan karakteristik dirinya. Karena,
dengan membaca kita memperoleh informasi baik isi ntaupun
memahami makna bacaan. Kemudian, dengan menulis kita
dapat melatih keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi
secara tidak langsung atau tidak secara tatap muka dengan
orang lain. Menulis dapat membiasakan kita berpikir kritis.
Juga dapat mempermudahkan kita merasakan hubungan-
hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita,
memecahkan masalah yang kita hadapi, serta menyusun
urutan bagi pengalaman.
Dengan rajin membaca dan menulis, dalam diripustakawan
secara otomatis akan terbentuk karakter. Karakter pustakawan
yang baik tentunya mempunyai sifat aktil inisiatil komunikatif
dan kreatif. Apalagi pada era teknologi ini, pustakawan dituntut
untuk berubah dan memperbaharui pengetahuannya dengan
membaca dan menulis untuk mencari peluang, serta mengasah
kemampuan lcbihnya.
Salah satu contoh pustakawan harus aktif, tidak hanya
menunggu pembaca dan tidak berusaha secara akrif
untuk mendatangkan mereka. Namun, pustal<awan harus
memperlakukan perpustakaan sebagai lembaga bisnis dan
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memperlakukan pemustaka sebagai pelanggan (customers).
Pustakawan juga tidak boleh menunggu minat baca masyarakat
tunrbuh dengan sendirinya, tetapi berinisiatif menumbuhl<an
minat baca.
Menu,rut Agus Rusmana (2011), komunikatif merupakan
kemampuan komunikasi seorang pustakawan harus nrencakup
seluruh bentuk, yaitu komunikasi verbal berupa ucapan
dan tulisan, dan komunikasi nonverbal berupa gerak tubuh
(gesture) lambang yang bermakna, dan penampilan yang
mampu memperlihatkan bahwa pustakawan itu cerdas.
Dengan kemampuan komunikasi ini maka kepercayaan pada
pustakawan akan menjadi sangat tinggi sebagai orang yang
akan mampu memberikan solusi untuk masalah mereka
melalui penyediaan informasi dan ilmu pengetahuan'
cerita berikut ini, dikutip dari buku Jujun s. suriasoemantri,
berjudul "Pengantar llmu Filsafat", mungkin dapat
menggambarkan dengan sangat tepat bagaimana kiranya
kita telah tiba pada zaman keahlian dan profesionalisme dan
karakteristik yang semakin spesifi k.
"Sayo adalah Doktor Polan, ahli burung betet betino",
demikian dalam abad spesialisasi seorang memperkenalkan
dirinya. Jadi tidak lagi sekadar ahli sosial, atau ahli burung,
bukan juga ahli betet, rnelainkan khas betet betina. "Ceritokon
dok, bagoimano membedokan burung betet betino don
burung betet janton" ujar seseorang. Dengan sege!'a si
doktor menjawab " Burung betet iantan mokon cocing betinc,
sedongkc.n burung betet betino mokan cocing ionton...".
" Bogoimona membedokan cacing jontan dengan cacing betina,
Dol( ujar orang tersebut kembali. "Wah, itu di luar profesi don
keahlion sayo. Saudoro harus bertanyo kepado seorong ahli
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cocing". Contoh cerita inilah yang merupakan profesionalisme
berka rakter ya ng sebena rnya.
Epilog
Menjadi pustakawan berkarakter tidak terbantahkan lagi
asalkan sering membaca dan menulis. pustakawan yang rajin
menulis juga dapat membangun citra positif pustakawan,
bahwa pustakawan bukarilah profesi yang harus dipandang
sebelah mata. setelah membekali dan membenahi diri dengan
memiiiki minimal kompetensi di bidangnya, harus berani
berkompetisi, membangun personol brond serta berjejaring di
media sosial.
Apa jadinya jika seorang pustakawan jarang membaca dan
ja ra ng men u I is. Akan diperta nya ka n kompetensi kepusta kawa n
pada dirinya, bahkan karakteristiknya. pustakawan yang jarang
membaca dan menulis itu ibarat seseorang yang hanya berjaran
ditempat. Namun, dengan sering membaca dan menulis, pada
diri pustakawan yang tadinya sudah mempunyai kompetensi
atau profesionalisme pustakawan akan terbentuk pustakawan
berkarakter. Pustakawan yang mempunyai sifat aktil inisiatil
komunikatif dan kreatif bahkan akan mempunyai keahlian
atau keterampilan khusus yang spesifik. pustakawan seperti ini
diharapkan menyampaikan karyanya melalui berbagai media
sehingga citra diri pustakawan pun akan sem akin familier di
mata masyarakat di lndonesia pada khususnya dan di dunia
internasional pada umumnya.
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